BAB 11
BIOGRAFI IBNU TAIMIYAH

A. Riwayat Hidup

Tagiyuddin, yang lebih masyhur dengan panggilan Ibnu Taimiyah
adalah seorang putera Syiria kelahiran Harran. la dilahirkan pada hari senin
tanggal 10 bulan Rabiul awal 661 H atau bertepatan dengan 22 Januari 1263
M., yakni kurang lebih tiga tahun kamudian setelah tentara Mongol menyerbu
ke negeri-negeri Islam di Timur Tengah di bawah pimpinan Jenderal
Hulako."

Ibnu Taimiyah nama lengkapnya Ahmad Tagiyuddin Abu Abbas bin
Syihabuddin A’bdu al-Mahasin ‘Abdu al-Halim bin Syeikh Majd al-Din Abi
al-Barakat ‘Abdu al-Salam bin Abi Muhammad ‘Abdillah bin Abi Qasim bin
Muhammad bin al-Khadar bin Ali bin Abdillah.** Periwayatan terhadap
nama beliau ini tertulis dalam dua versi.

Pertama, riwayat yang menyatakan bahwa ketika kakek Ibnu
Taimiyah melaksanakan haji, istrinya (nenek Ibnu Taimiyah) yang
ditinggalkan sedang hamil. Di tengah perjalanan tepatnya di Taimah sebuah
daerah dekat Tabuk, konon secara tiba-tiba kakek Ibnu Taimiyah melihat
seorang gadis kecil cantik lagi mungil yang muncul dari sebuah pintu

gerbang. Sepulang dari Mekkah, kakek Ibnu Taimiyah diberi tahu bahwa
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B1bnu Taimiyah, Pedoman Islam Bernegara, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), cet. ke-1. h.

¥Sirajuddin ‘Abbas, I'tigad Ahlusunnah Wal Jama’ah, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1989),

cet. ke-15, h. 261
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kabar gembira itu disambutnya dengan suara kesayangan seraya memanggil
“Ya Taimiyah, “Ya Taimiyah. Jadi bayi perempuan yang kelak melahirkan
Ibnu Taimiyah itu dinisbatkan kepada gadis kecil cantik yang pernah dilihat
dan dikaguminya di Taimiyah.

Kedua, riwayat yang menyatakan bahwa Ibnu Taimiyah adalah nama
yang dinisbatkan kepada nenek moyang lbnu Taimiyah yang bernama
Muhammad Abd Allah ibnu al-Khadr mempunyai seorang ibu yang sering
memberi nasehat (wa ’izah). Ibu dimaksud namanya Taimiyah. Jadi menurut
versi ini, kepada Taimiyah itulah keluarga Ibnu Taimiyah dinisbatkan.'® Pada
usia enam tahun dia mengikuti ayahnya pindah ke Damaskus demi
menghindari kekejaman tatar.*®

Ibnu Taimiyah hidup ketika dunia Islam tengah mengalami
kemundurun, baik karena perpecahan intern sesama Dinasti Islam sendiri,
maupun karena permusuhan dengan bangsa Barat (Kristen) dan karena
serbuan tentara tatar (mongol).*’

Ibnu Taimiyah hanya menghabiskan masa kanak-kanaknya yang
pertama di Harran.® Karena ketika berumur enam tahun (667 H), dunia Islam

Timur Tengah diserang oleh tentara-tentara tatar, sehingga kota Bagdad jatuh

> Muhammad Nahjah al-Baitar, Hayat Syeikh Ibnu Taimiyah, (t.t: al-Maktab al-Islam,
s.a), h. 8

*Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, (Universitas Indonesia UI-PRESS), cet. ke-
1.h.79

YAbdul Aziz Dahlan, et. All., ed., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Icthiarr Baru Van
Hoeve, 1996), cet.ke-1.Jilid I, h. 623.

|bnu Taimiyah, op.cit, h. 24
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ketangan mereka, dan banyak orang yang melarikan diri. Dia dibawa olah
ayahnya bersama kedua saudaranya ke Damaskus '°. Dia menetap di
Damaskus sampai akhir hayatnya dan meninggal di Damaskus pada tahun
728 H (1328M) dalam usia 67 tahun.?

Ibnu Taimiyah berasal dari keluarga terpelajar dan Islami serta
dihormati dan disegani olah masyarakat luas pada zamannya. Ayahnya
Syihab Ad-Din ‘Abdu al-Halim ibnu ‘Abd al-Salam (627-682 H), adalah
seorang ulama besar yang mempunyai kedudukan tinggi di Mesjid Agung
Damaskus. la bertindak selaku Khatib dan Imam besar di Mesjid tersebut,
dan sekaligus guru dalam mata pelajaran Tafsir dan Hadits. Jabatan lain yang
diembannya pada waktu itu adalah direktur Madrasah Dar al-Hadits as-
Sukhariyah, salah satu lembaga pendidikan Islam bermazhab Hanbali yang
sangat maju dan bermutu pada waktu itu. Di lembaga pendidikan inilah
‘Abdu al-Halim yang orator itu mendidik Ibnu Taimiyah.?

Para sejarawan berbeda pendapat tentang ibunya. Sebagian
mengatakan bahwa ibunya adalah orang Arab, sedang pendapat lain
mengatakan bahwa ibunya adalah orang Kurdi, ia sangat berperan dalam

mendidik dan mengembangkan dirinya.?

Ahmadie Thaha, Ibnu Taimiyah, Hidup dan Pikiran-Pikirannya, (Surabaya: Bina IImu,
1982), cet. ke-1, h.17

27ainal Abidin Ahmad, Sejarah Islam dan Ummatnya Sampai Sekarang; Perkembangan
dari Zaman ke Zaman, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), cet. ke-1, h. 245

2’Muhammad Amin Suma, ljtihad Ibnu Taimiyah Dalam Bidang Figh Islam, (Jakarta:
INIS, 1991), cet.ke-1.Jilid I, h. 7

’Ibnu Taimiyah, “Tafsir al-Kabir”, Jilid 1, (Beirut-Lebanon : Dar al-Kutub Al-limiyah,
tth,) h. 37.
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Kakeknya, Syaikh al-Islam Abu al-Barakat Abd al-Salam bin
Abdullah (590-652 H),?® adalah juga seorang alim yang tekenal sebagai ahli
tafsir, ahli Tafsir, ahli Hadits, ahli Ushul Figh, ahli Nahwu dan pengarang.
Sedangkan al-Khatib Fakhral-Din, paman Ibnu Taimiyah dari pihak
bapaknya adalah seorang cendikiawan muslim populer dan pengarang
produktif pada masanya.?* Pamannya ini juga mendidik Ibnu Taimiyah. Dan
Syaraf ad-Din ‘abd Allah ibn ‘abd al-halim (696-727 H), adik laki-laki lbn
Taimiyah, ternyata juga terkenal sebagai ilmuan muslim yang ahli dalam
bidang ilmu kewarisan Islam (fara 'id), ilmu-ilmu hadist (‘ulum al-Hadis) dan
ilmu pasti (ar-riyadiyyah).?®

Ibnu Taimiyah sendiri sejak kecil sudah menunjukkan ciri-ciri dan
sikap positif untuk tumbuh menjadi alim besar. Seperti digambarkan oleh Dr.
Muhammad Amin.

“Ibnu Taimiyah sendiri sejak kecil dikenal sebagai anak yang
mempunyai kecendrungan otak luar biasa, tinggi kemampuan dan kemauan
dalam studi. Tekun dalam cermat dalam memecahkan masalah, tegas dan
teguh dalam menyatakan dan memprtahankan pendapat (pendirian), iklas dan
rajin beramal shaleh, rela berkorban dan siap berjuang untuk jalan

kebenaran”.?®

ZMunawir Sjadzali, op. cit, h. 79
#Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 8
®Ipid, h. 13

%pid. h. 13
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Guru-Gurunya

Adapun Guru-guru lbnu Taimiyah yang terkenal diantaranya ialah
Syams ad-Din Abd ar-Rahman Ibn Muhammad ibn Ahmad al-Maqdisi (597-
682 H),?" seorang fagih (ahli hukum Islam) ternama dan hakim agung
pertama dari kalangan mazhab Hanbali di Siria, setelah Sultan Baybars
(1260-1277 M). Melakukan pembaharuan di bidang peradilan. Muhammad
ibn Abd al-Qawi ibn Badran al-Maqdisi al-Mardawi (603-699 H), seorang
Muhaddis, Figih, Nahwiyy, dan mufti serta pengarang terpandang pada
masanya, juga merupakan salah satu seorang guru lbnu Taimiyah. Demikian
pula al-Manja ibn Usman ibn As’ad at-Taanawwukhi (631-695 H), dan
Muhammad ibn Ismail ibn abi Sa’d asy-Syaibani (687-704 H), yang pertama
seorang ahli figih dan Usul al-figh disamping itu juga ahli tafsir dan nahwu,
sedangkan yang kedua seorang ahli hadis, ahli nahwu, ahli bahasa, sastrawan,
serjarawan, dan budayawan.?®

Selain itu lbnu Taimiyah juga berguru kepada alimah salihah fagihah
Zainab binti Makki al-Harrani (594-688 H/ 1198-1289 M), kepada seorang
ahli ushul al-figh ternama lainnya, yakni Syeikh Syams ad-Din al-Asfihani
asy-Syafi’l (674-749 H), al-alim al-figih al-muhaddis abd ar-rahim ibn

Muhammad al-Bagdadi (610-685 H), dan kepada sejumlah ulama lain, baik
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"|bnu Taimiyah, Pelopor Kajian Islam Kritis, (Jakarta : Dian Rakyat, 2012), cet. ke-1. h.

“Munawir Szajali, op. cit, h. 79
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yang terbilang kecil maupun terglong besar, yang jumlahnya puluhan dan
ratusan orang.?*

Di bawah asuhan ayah dan didikan pamannya serta bimbingan guru-
gurunya yang pada umumnya menganut mazhab Hanbali,*® Ibnu Taimiyah
dalam waktu yang relatif tidak terlalu lama telah sanggup menguasai hampir
semua cabang keilmuan yang berkembang pada masanya. Ibnu Taimiyah
mencurahkan perhatiannya untuk mempelajari al-Qur’an dan Hadis,
kemudian bahasa Arab, ‘Ulum al-Qur’an, ‘Ulum al-Hadis, figh, Ushul al-
Figh, sejarah, kalam, mantiq, filsafat, tasawuf, ilmu jiwa, sastra, matematika
dan berbagai disiplin ilmu lainnya.*

Setelah menyelesaikan pendidikannya, dalam usia kurang dari 20
tahun, dia telah di undang ke Mesir memberikan fatwa, maka lbnu Taimiyah
menunjukkan keahliannya yang sangat mengagumkan, terutama fatwanya itu
ditunjukkan kepada pembasmian segala Khufarat dan Bid’ah.*?

Hal lain yang kiranya layak disinggung dalam mengungkap sejarah
kehidupan lbn Taimiyah serta pendidikan dan perjuangannya adalah soal
murid-muridnya. Sebagai pendidik dan guru besar yang tulus, Ibn Taimiyah
mempunyai murid atau anak didik yang sangat banyak. Yang termasyhur di

antaranya ialah Ibn Qayyim al-Jauziyyah (691-751 H), Ibn Katsir (701-774

#Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 9.
**Muhammad Igbal, Pemikiran Politik Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), cet.ke-1.h. 32.
*'Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 24.

32yusran asmuni, Pengantar Studi Pemikiran Dan Gerakan Pembaharuan Dalam Dunia
Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), cet. ke-2, h. 53.
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H), al-Hafis az-Zahabi (673-748 H), Ibn ‘Abd al-Hadi (765-744 H), dan Ibn
al-Wardi (w. 749 H).*®
. Karya-Karya Ibnu Taimiyah

Ibn Taimiyah adalah penulis yang subur mengenai semua subjek yang
terkait dengan alquran , hadits, kalam, figh (hukum) dan mistisme. la adalah
seorang Yyang dinamis dan merupakan fiqur kontroversial sepanjang
hidupnya. la menulis dalam suasana polemic, yang justru memacu
kreatifitasnya. Menurut, Ibnu al-Wardi (w.749 H) dalam sehari semalam,
Ibnu Taimiyah dapat menulis sampai 4 buah buku.3*

Salah satu unsur penting yang umum dijadikan dasar pertimbangan
dalam menilai bobot keilmuan seseorang terutama pada masa-masa terakhir
ini, ialah berapa banyak dan sejauh mana kualitas kaya ilmiah yang telah
dihasilkannya. Dilihat dari sisi ini, Ibnu Taimiyah agaknya tergolong kepada
salah seorang pengarang produktif yang sukar dicari padanannya baik yang
untuk semasa dengannya maupun dengan yang belum dan sesudahnya. la
telah menghasilkan retusan karya ilmiah bermutu yang sangat bernilai bagi
generasi-generasi sepeninggalnya.®

Di kalangan para peneliti tidak terdapat kesatuan pendapat mengenai
kepastian jumlah karya ilmiah Ibnu Taimiyah, namun perkiraan mereka
menyebutkan kurang lebih berkisar antara 300-500 buah dalam ukuran besar

dan kecil atau tebal dan tipis.

*Muhammad Amin Suma op.cit, h. 29
%4Sahrul Mauludi, op.cit. h. 33

*Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 50-51
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Karya-karya Ibnu Taimiyah meliputi berbagai bidang keilmuan,
seperti tafsir, ilmu tafsir, hadist, ilmu hadist, figh, ushul figh, ahklak, tasawuf,
mantik (logika), filsafat, politik, pemerintahan, tauhid/kalam, dan lain-
lainnya.*®
1. Karya-karya Ibnu Taimiyah dalam bidang Politik :

a. Al-Siyasah al-Syar iyah fi Ishlah al-wa Raiyah
Di dalam buku ini Ibnu Taimiyah tidak hanya menjelaskan
tugas dan kewajiban pemerintah dan rakyat, memenuhi amanah,
realisasi pembagian zakat tetapi juga pelaksanaan keadilan dan hudud,
dalam maslah pentingnya pemerintah. Ibnu Taimiyah dalam buku ini
mengatakan, bahwa untuk melaksanakan amar ma ’ruf nahi mungkar,
menegakkan keadilan, menjalankan ibadah haji dan menolong orang-
orang teraniayah. Semua itu tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan
kekuasaan pemerintah, karena itu ia mengatakan “Sultan adalah
bayangan tuhan dibumi dan dan enam puluh tahun dibawah
pemerintahan yang zalim lebih baik dari pada semalam tanpa
pemerintahan”.37
b. Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyah
Buku ini ditulis oleh Ibnu Taimiyah sebagai jawaban

sekaligus bantahan terhadap karya Jamaluddin al-Mutahhar al-Hilli

yang berjudul Minhaj al- Karamah fi Ma rifat al-lmamah. Karya itu

*Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 51.

*Ibnu Taimiyah, Al-Siyasah al-Syar’ivah fi ishlah al-ra’l wa Ra’ivah,Pedoman Islam
Bernegara, Terjm, Firdaus AN, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), cet. ke-1,h.17.
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ditulis oleh al-Hilli untuk mempengaruhi Uljaytu Khan dan raja-raja
Mongol agar menganut paham syi’ah. Minhaj al- Sunnah ini ditulis
oleh lbnu Taimiyah untuk membendung meluasnya paham Syi’ah
dinegeri-negeri Islam sebelah Timur, buku ini terdiri dari empat
volume.®
Keyakinan Syi’ah bahwa imam adalah Ma’shum dari dosa
dan kecil serta imamah (kepemimpinan negeri) merupakan masalah
aqidah, tidak dapat diterima oleh Ibnu Taimiyah. Di dalam buku ini ia
mengatakan “sekiranya masalah imamah merupakan dari iman, sudah
tentu Nabi Muhammad Saw menjelaskan kepada generasi sesudahnya.
Sebagaimana ia telah menjelaskan masalah shalat, zakat, puasa dan
haji”, ia jelaskan pula masalah iman kepada Allah Swt dan hari akhir,
tetapi masalah imamah tidak ada penjelasannya di dalam alquran
maupun as-Sunnah sebagaimana penjelasan tentang prinsip- prinsip
lainnya.*
c. Al-Furgan Baina al-Haqq wa al-Bathil
Al-Furgan yang dimaksud Ibnu Taimiyah di dalam karyanya

itu ialah alguran dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya.

%Husain Ahmad Amin, Seratus Tokoh dalam Sejarah Islam, Terjm, Bahruddin Fannani,
(Bandung : Remaja Rosda karya, 1997), cet. ke-I, h. 230

*Ibid
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2. Karya-karya Ibnu Taimiyah Dalam Bidang Hukum Islam
a. Majmu’ Fatawa
Karya Ibnu Taimiyah ini terdiri dari 30 Volume, Karya ini
sangat penting karena berisikan beberapa ratus keputusan hukum hasil
ljtihad Ibnu Taimiyyah.*
Disamping karya tersebut lbnu Taimiyah menulis karyanya yang
lain dalam bidang hukum Islam yaitu:
1) Al-Qiyas Fi Syarh al-Islam
2) Risalah Khilaf al-Ummah Fi al-Ibadah
3) Al-Sarim al-Maslul ‘al Syatim al-Rasul
Di dalam kitab ini menerangkan bahwa masuknya seseorang ke
dalam Islam tidaklah menggugurkan hukuman atas tindakan yang telah
diperbuatnya.
b. Al-Hisbah Fi Al-Islam
Buku ini membahas cara penggunaan prinsip menyerukan
kebajikan dan mencegah kejahatan, terutama sekali sehubungan dengan
administrasi negara. Juga berisi pernyataan- pernyataan mengenai

hakikat dan fungsi negara.**

“|bnu Taimiyah, Majmu al-Fatawa, (Beirut: Daral-Fikr, 1980),cet.ke-1. Jilid. 8, h. 146

*Qomaruddin khan, “Pemikiran Politik Ibnu Taimiyah”, (Bandung: Pustaka Salman,
1983),cet.ke-1. h. 6



23

3. Karya-karya Ibnu Taimiyah dalam Bidang Filsafat
a. Al-Rad ‘Ala al-Mantagiyah
Hal itu dapat dimengerti karena kitab-kitab tersebut karya lain-
lainnya yang sejenis, iatulis sebagai koreksi dan kritiknya terhadap
berbagai teori keagamaan yang menurut penilaiannya tidak benar.*?
b. An-Nagdu al-Mantiq
Bila diperhatikan karya-karya Ibnu Taimiyah yang ratusan
jumlahnya, dapat kita lihat bahwa sesungguhnya lbnu Taimiyah
memiliki berbagai keahlian dalam berbagai disiplin dan berbagai
cabang ilmu pengetahuan. la tidak hanya ahli dalam bidang agidah
(teologi) saja, hukum dan filsafat tetapi juga ahli di bidang politik
(pemerintahan).
4. Karya-karya Ibnu Taimiyah dalam Bidang Agidah (teologi)
a. Tawasul Wa Al-Wasilah
Buku ini ditulis oleh Ibnu Taimiyah dengan tujuan agar umat
Islam menjauhi perbuatan-perbuatan bid’ah, seperti berziarah ke
kuburan dengan tujuan meminta pertolongan atau syafa’at kepada roh
yang sudah terkubur. Sekalipun kuburan Nabi tetap syirik.*® karena
pada watu itu kebanyakan agidah dan amalan umat Islam bertentangan
dengan tauhid dan mu’amalah (ibadah), seperti kayakinan terhadap

syafa’at atau tawasul terhadap wali-wali Allah.

*Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 51

®Ibnu Taimiyah, “Tawasul Wal-Wasilah”, Terj. Halimuddin, (Jakarta:. Bumi Aksara,
1990), cet. ke-I, h. 33
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Adapun intisari dari isi buku ini, takni tawassul dibagi kedalam
tiga macam. Pertama adalah berarti taat dan patuh , hal ini diwajibkan
guna kesempurnaan iman. Kedua adalah Doanya dan syafa’atnya , ini
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw, sewaktu diakhirat kelak. Ketiga
berarti bersumpah pada Allah Swt, dan meminta dengan zatnya. Hal
ini tidak pernah dilakukan baik pada waktu Nabi Saw masih hidup
maupun setelah beliau wafat karena itu yang terakhir ini tidak
diperbolehkan.**

b. Al-Furgon Baina Aulia’ al-Rahman Wa-Awliyah al-Syaitan

Di dalam risalah ini, Ibnu Tiamiyah selain menerangkan
tentang kekasih Allah Swt, dan kekasih Syaitan, juga menerangkan
tentang hakekat dan syari’at. Adapun hakekat yang dimaksud disini
ialah hakekat agama Allah Swt. Meskipun setiap mereka mempunyai
peraturan masing-masing. Sedagkan syariat adalah cara yang ditempuh
dalam melaksanakan ibadah pada Allah Swt.

c. Al-Agidah al-Wasiyah

Karya Ibnu Taimiyah ini merupakan pembahasan singkat
mengenai dasar iman, Ahli Sunnah Wal Jama’ah menurut Ibnu
Taimiyah, satu- satunya golongan yang akan terbebas dari kutukan

Allah Swt.®

“Ibid, h. 33

*> Qomaruddin Khan, op.cit, h. 319
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d. 1g-Tida’ al-Sirat al-Mustagim

Ibnu Taimiyah menulis karya ini, sehubungan dengan sikap
seseorang raja yang beragama risten yang berkuasa dipulau Ciprus,
yang memperlakukan kaum minoritas muslim dengan sewenang-
wenangan dan sangat kejam. lbnu Taimiyah berpendapat bahwa
minoritas muslim tidak dapat menunjukan bagaimana sifat idealnya
mereka, karena umat minoritas muslim harus berjuang untuk menjadi
pihak mayoritas.

Di dalam buku ini Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa Islam
harus mempertahankan identitas mereka. Sebagai sebuah masyarakat
agamis dan harus berhati-hati agar tidak hanyut kedalam kelompok
agama lain dengan cara meniru tata cara kaum mayoritas, adat-adat
kebiasaan, kepercayaan dan keyakinan kelompok agama lain. “°
Jelasnya, Ibnu Taimiyah menginginkan agar umat Islam berpegang
teguh pada ajaran agamanya kapan dan dimanapun berada , baik
sebagai mayoritas ataupun sebagai minoritas.

e. Kitab al-Nubuwah

Karya Ibnu Taimiyah ini adalah sebuah karyanya yang sangat

kritis dalam ulasannya mengenai kenabian, mengenai sihir dan hal-hal

yang gaib.

“Ibid, h. 174
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D. Metode Pemikiran Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah adalah cermin pribadi yang mampu membangkitkan
rasa kagum yang dalam pada sebagian masyarakat sekaligus juga caci maki
pada sebagian yang lain. Para penyanjungnya memuja dan menghormatinya
sebagai seorang wali, sedang orang-orang yang menentangnya melemparkan
kutukan dengan segala macam caci maki karena ia di anggap melanggar batas
dan melakukan penyelewengan. Anggapan negatif mereka biasanya
terungkap dalam bentuk makian tajam dan terkadang juga deraan fisik yang
memilukan.*’

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa lbnu taimiyah adalah sosok
pribadi yang kontroversial. Intensitas Kontroversinya merupakan akibat
lansung dari indenpendesi pendekatan yang diajukan terhadap masalah-
masalah teologis disamping kecendrungannya untuk mengiringi segenap
kata-kata dengan tindakan.

Dasar pijakan pendekatan yuridis lbnu Taimiyah adalah Mazhab
Hanbali, mazhab hukum Islam yang paling ortodoks. Mazhab ini ditandai
dengan ketundukan yang tegas pada teks-teks alquran dan as-sunnah, dan
sumber teologi dan hukum Islam bagi para pemimpinnya. Metode mereka
bertentangan dengan metode Asy’ariyah, aliran yang lebih dominan dan
mengadopsi metode rasional dan logika dalam menjelaskan dasar-dasar

keimanan, yakni teologi.*®

*"Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam, (Surabaya : Risalah Gusti, 1995), cet. ke-
1.h. 28

“B1bid
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Semasa Ibnu taimiyah hidup, metode Asy’ariyah (berasal dari nama
pendirinya Abu al-Hasan al-Asy ari, 873-935 M). Telah lama memapankan
diri sebagai penerjemah resmi mazhab Sunni dalam Islam setelah mazhab lain
yang lebih beroriantasi pada filsafat Mu’tazilah. Namun, jika Asy’ariyah
banyak menolak penafsiran filosuf Mu’tazilah tentang berbagai masalah
teologi, maka mereka tidak menolak metode argumentasi rasional kaum
Mu’tazilah itu, bahkan seringkali justru berusaha memadukan keduanya.
Disisi lain Mazhab Hanbali secara konsisten menolak untuk berpola pikir
yang menyimpang dari alquran dan as-Sunnah. Sikap ini pula yang
membedakan mereka dengan golongan Mu’tazilah.*®

Demikianlah aspek metodologi lbnu Taimiyah yang bercorak
konservatif. Metodologi itu juga mencerminkan sosok seorang reformis yang
berasal dari sumber serupa dengan ketegasan sikap yang konservatif dan
fundamentalis. Disamping merekomendasikan keyakinan penuh terhadap
Mazhab Hanbali kerana dianggap sejalan atau dekat dengan teks-teks kitab
suci, ia juga memperingatkan agar orang tidak bertaglid buta pada satu
Mazhab tertentu, termasuk mazhab Hanbali. Pemikiran itu lahir karena ia
menganut prinsip bahwa rujukan terakhir ummat Islam bukan Mazhab
Hanbali, tetapi alquran dan as-Sunnah. Ia mengingatkan bahwa, “barangsiapa
secara dogmatis mengikatkan diri kepada seorang Imam (pemimpin satu

mazhab tertentu), maka ia tidak berbeda dengan mereka yang larut dalam

**Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 51
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bimbingan hawa nafsu (ahl al-afwa )tanpa memperdulikan sikap dogmatis
itu tertuju kepada Malik, Abu Hanifah atau Ahmad.

Karenanya, satu-satunya Mazhab atau aliran keagamaan yang benar
bagi Ibnu Taimiyah adalah Mazhab Nabi Muhammad Saw, sedang Mazhab-
mazhab lain mempunyai kedudukan di bawah Mazhab Nabi. Namun
demikian, tidak ada salahnya jika seseorang berafiliasi pada satu Mazhab
tertentu jika tidak mampu memahami syari’at dengan upayanya sendiri.
Setelah mempunyai pengetahuan yang diperlukan, ia wajib “bertaqwa kepada
Allah sesuai dengan kemampuan serta mengkaji berbagai ragam pengetahuan
yang ditentukan oleh Allah dan Nabi disamping melaksanakan segala
perintah dan menjauhi semua larangannya.

Pola pikir Ibnu Taimiyah adalah memurnikan ajaran Islam yang
bersumberkan alquran dan as-Sunnah Rasul khususnya dalam memerangi
bid’ah dan kepercayaan orang (pengkultusan) terhadap para Nabi dan wali,
yang menjadi kepercayaan atau budaya masyarakat pada saat itu. Memerangi
pemikiran orang-orang syi’ah yang menurut Ibnu Taimiyah pada umumnya
mereka selalu memainkan peranan yang destruktif dan negatif di dalam
sejarah Islam, mereka telah mencela sahabat-sahabat yang mulia, ulama-
ulama terkemuka, ahli-ahli hukum, dan teolog-teolog muslim.>°

Maksud dari Ibnu Taimiyah yakni berusaha memperbaiki situasi
masyarakatnya dan mengikis habis segala kebobrokan baik moral maupun

sosial sebagai akibat dari berbagai malapetaka yang menimpa umat Islam

> Qomaruddin khan, op, cit, h, 245.
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karena perang dengan Krusades yang tidak ada hentinya, dan serbuan bangsa
Tar Tar.”

Sesuai dengan sikapnya, lIbnu Taimiyah memasukkan kembali
doktrin, keterlibatan Tuhan dalam tingkah laku (perbuatan) dan nasib
manusia, dan dari doktrin ini ia langsung menyimpulkan ide tentang Tuhan
sebagai pemerintah atau pembuat syari’at. Selanjutnya ia terang-terangan
menunjukkan pertentangan yang ada di dalam dasar antara rumusan-rumusan
teologi ortodok (Sunni), dan praduga-praduga hukum.>

E. Wafatnya

Dalam wafayatul wafayat disebutkan bahwa setelah semua alat tulis dan
buku-buku yang dimiliki Ibnu Taimiyah diambil namun beliau masih tetap
menulis dengan arang. Penulis Wafayat mengatakan bahwa perampasan
buku-buku itu merupakan hantaman berat bagi lbnu Taimiyah yang
mengakibatkan beliau jatuh sakit.>® Setelah dua puluh hari kemudian ulama
besar itu berpulang kerahmatullah bertepatan dengan waktu sahur pada
malam senin 20 Dzulgaidah 728 H atau pada tanggal 26 September 1328 M
(usia 67 tahun) dalam penjara di benteng Qal’ah. Informasi mengenai

meninggalnya itu disampaikan oleh muadzin masjid Benteng Damaskus di

> Munawir Sjadzali, op.cit, him, 82.

52 Fazlur Rahman, “Islam”, terjemahan Ahsin Mohammad, (Bandung: Penerbit Pustaka,
1994), cet.ke-1.h. 162-163

53 Ahmadi Thaha, op.cit, h. 40
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atas menaranya. Para polisi penjaga juga berteriak memberitahukan
meninggalnya dari atas gedung-gedung.**

Keesokan  harinya, orang-orang saling mendengar  dan
memperbincangkan peristiwa besar tersebut dan mereka bergegas menuju
sekitar benteng di setiap tempat yang mungkin ditempati. Pemerintah bingung
apa yang akan ia lakukan. Penanggung jawab Benteng, Syamsuddin
Ghibriyal menjenguknya dan duduk disampingnya. Pintu Benteng dibuka
untuk orang-orang khusus, teman-teman dan kekasih-kekasihnya. Mereka
berkumpul diruang aula Benteng, duduk disampingnya, menangis dan
memujinya.

Saudaranya, Zainuddin Abdurrahman memberitahukan kepada orang-
orang yang hadir di situ bahwa dia dan lbnu Taimiyah telah menghatamkan
alquran sebanyak delapan puluh kali sejak masuk benteng. Pada bacaan yang
kedelapan puluh satu kali, keduanya sampai pada akhir surah al-Qamar ayat
54-55 yang artinya : “Sesungguhnya orang-orang bertagwa itu di dalam
taman-taman dan sungai-sungai. Ditempat yang disenangi di sisi Tuhan yang
bijaksana”. (Q.S. al-Qamar : 54-55).%

Secara umum, hari meninggalnya Syeikh lbnu Taimiyah adalah hari
yang disaksikan banyak manusia. Sebelumnya belum pernah ada orang yang
berkumpul dalam jumlah yang sangat besar seperti itu di Damaskus, kecuali

pada zaman Bani Umayyah yang memang menjadikan Damaskus sebagai Ibu

843

*Ibid

*Departeman Agama RI, alquran dan terjemahannya, (Semarang : Toha Putra, 1989), h.
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Kota kehalifahan. Syeikh Ibnu Taimiyah dimakamkan disamping makam
saudaranya, tepat pada adzan sholat ashar. Kepindahannya kealam baga
merupakan kejadian besar yang telah menggetarkan seluruh penduduk

Damaskus, Syam, Mesir dan kaum Muslimin pada umumnya.®

*®Armadi Thaha, op.cit. h. 41



